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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan analisis dan pembahasan, maka dapat diperoleh 

kesimpulan :  

1. Pemberian Myofascial Release mempunyai pengaruh dalam 

mengurangi rasa nyeri spasme pada otot upper trapezius 

2. Mengembalikan peregangan komponen elastis otot fasia 

6.2 Saran  

6.2.1 Bagi Akademik 

Digunakan sebagai penambah wawasan untuk perkuliahan kesehatan 

serta digunakan sebagai bahan rujukan bagi individu yang ingin mengetahui 

pemberian myofascial release pada kasus nyeri spasme otot upper 

trapezius. 

6.2.2 Bagi Praktisi 

Digunakan sebagai acuan untuk fisioterapis dalam upaya pencegahan 

dengan pemberian intervensi myofascial release terhadap penurunan nyeri 

spasme otot upper trapezius dengan kasus spasme otot upper trapezius.  

6.2.3 Bagi Masyarakat  

Digunakan sebagai pemberian informasi kepada masyarakat tentang 

intervensi myofascial release terhadap penurunan nyeri spasme otot upper 

trapezius. 
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